BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa daerah

penelitian terletak pada ketinggian dari 0-129 mdpl, memiliki pola aliran sungai
dendritik dan radial, serta geomorfologi daerah penelitian memiliki 3 satuan
geomorfik (Satuan Perbukitan Aliran Lava, Satuan Perbukitan Denudasional, dan
Satuan Dataran Pantai). Stratigrafi daerah penelitian terbagi menjadi 5 satuan,
diantaranya yaitu, Satuan Batupasir, Satuan Konglomerat, Satuan Andesit Porfiri,
Satuan Lava Basalt, dan Satuan aluvial. Struktur geologi yang terekam pada
daerah penelitian diantaranya yaitu; bidang kontak, bidang perlapisan, kekar
lembar, kekar kolom (Columnar Joint), dan kekar tektonik (shear, joint, vein,
tension). Sejarah geologi daerah penelitian di mulai dari Kala Pliosen Akhir
sampai Plistosen Awal dimana Formasi Lokodidi dan Formasi Gunungapi Pinogu
terbentuk, sehingga menghasilkan satuan batuan seperti Satuan Batupasir dan
Satuan Konglomerat (Formasi Lokodidi), Satuan Andesit porfiri dan Satuan
Aliran Lava Basalt (Formasi GunungApi Pinogu). Kemudian proses pengendapan
alluvial yang masih terus berlangsung saat ini dari hasil pelapukan batuan di

lingkungan daerah penelitian.
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Geodiversitas daerah penelitian memiliki tujuh (7) Geosite, diantaranya
yaitu; Situs Tanjung Malambe, Situs Puncak Malambe, Situs Baruga, Situs
Ponelo, Situs Tanjung Ponelo, Taman Batu Otiola, dan Situs Tihengo. Adapun
hasil akhir dari penilaian geosite yaitu Situs Tanjung Malambe 282,5, Situs
Puncak Malambe 277,5, Situs Baruga 217,5, Situs Ponelo 273,75, Situs
Tanjung Ponelo 282,5, Situs Taman Batu Otiola 287,5, dan Situs Tihengo
287,5 dengan klasifikasi keseluruhan bernilai sedang.

5.2 Saran
Adapun saran dari hasil penelitian di daerah penelitian guna untuk

menindaklanjuti pengembangan geowisata dan pembangunan yang berkelanjutan

diantarnya yaitu:

1. Perlu adanya tindaklanjut mengenai konservasi sehingga daerah penelitian
terbebas dari masalah sampah dan penambangan yang tak terkontrol.

2. Perlu adanya penelitian lanjut mengenai geologi dan kajian-kajian yang
relevan mengenai pengembangan kawasan dan berkelanjutan guna untuk

mengetahui lebih banyak potensi daerah penelitian.
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